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Besok, Dua Cawagub DKI Paparkan Visi-Misi secara
Daring

JAKARTA - Pemilihan wakil
gubernur DKT Jakarta akan di-
gelar pada Senin 6 April 2020
melalui rapat paripurna DPRD.
Sebelum pemilihan digelar, dua
calon wakil gubernur (wagub)
diberikesempatanmemaparkan
visi-misinya. Pemaparan visi-
misiakandigelar Jumat(3/4) pu
kul 14.00 WIB melalui telekon-
ferensi atau percakapan jarak
jauh. Penggunan media daring
ini dilakukan karena mengikuti
anjuran pemerintah terkait phy-
sical distancing ataumenjaga ja-
rakaman. Daripemaparansecara
daring tersebut, anggota DPRD
dan masyarakat berkesempatan
menilai sosok yang dinilai paling
tepat menggantikan posisi San-
diagaUno.

Ketua Panitia Pemilihan
(Panlih) Calon Wakil Gubernur
(Cawagub) DKI Jakarta Fara-
zandi Fidinansyalh mengata-
kan, kegiatan telekonferensi
akandibadiri sembilan fraksi,
dua calon wagub yakni Ahmad
RizaPatriadan Nurmansjah Lu-
his, dan anggota panlih. Panlih
sudah berkoordinasi dengan
Dinas Komunikasi Informatika
danStatistik DKl Jakartauntuk
membahas rencana penyiaran
kegiatantersebutsecaradaring,
“Nantidisiarkanmenggunakan
aplikasi teknologi, mungkin ki-
taakan pakai (Zoom). Jadibisa
disiarkan dan ditonton lang-
sung oleh masyarakat,” kata

Farazandikemarin.

Rencana menggelar pemi-
lihan di tengah situasi Jakarta
yangdaruratakibatpenyebaran
virus korona (Covid-19) men-
dapat kritikan dari berbagai pi-
hak. DPRD dinilai tidak men-
contohkan perilaku menjaga
jarak aman kepada rakyat. Na-
mun, DPRD berdalih bahwa pe-
milithan wagub harus segera di-
lakukan karenafaktorkebutuh-
an yang mendesak. Di tengah
penyebaran virus korona, Gu-
bernur Anies Baswedan mem-
butuhkan figur wagub untuk
membantunya bekerja dan me-
layanimasyarakat Ibu Kota.

Pemilthan wagub DKIsudah
sekiankalitertunda. Duapartai
pengusung Anies Baswedan-
SandiagaUnodiPilkadaDKIJa-
karta 2017 yakni Gerindra dan
PKS, mengusulkan dua nama
calon wagub kepada DPRD DKI
Jakarta, yakni Ahmad Riza Pa-
triadari Gerindradan Nurman-
sjah Lubis dari PKS. Dua sosok
ini menggantikan dua nama ca-
wagubsebelumnya, yaknikader
PKS Agung Yulianto dan Ah-
mad Syaikhw. Gerindradan PKS
menggantinamacawagubkare-
na nama Agung dan Syaikhu ti-
dak kunjung diproses oleh
DPRD DKI Jakarta. Padahal,
dua nama itu sudah diserahkan
ke DPRD pada Maret2019.

Sementaraitu, anggotaPan-
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Nantidisiarkan
menggunakan
aplikasi teknologi,
mungkin kita akan
pakai (Zoom). Jadi
bisa disiarkan dan
ditonton langsung
oleh masyarakat.

FARAZANDI
FIDINANSYAH
Ketua Pzanitia Pernilihan
(Panlih) Calon Wakil Gubernur
(Cawagub) DKl Jakarta

lihWagubDKlJakartaSAndyka
mengatakan mekanisme pemi-
lihan saat rapat paripurna su-
dah dibicarakan melalui rapat
panlih yang dihadiri pimpinan
DPRD DKI kemarin. Rapat ter-
sebut mendapatkan dua kese-
pakatan. Pertama, paripurna
pemilihan tetap mengacu pada
rapat Badan Musyawarah (Ba-
mus) yang memutuskan pemi-
lihan wagub DKI dilakukan pa-
da Senin (6/4). Artinya, meski
statustanggapdaruratdiJakar-
tadiperpanjanghingga 19 April
2020, paripurna pemilihan te-
tap akan digelar dengan berpe-

gangan padahasilrapat Bamus,
Kedua, prosedur yang diper-
kenankan akan dipenuhi, ta-
hapan-tahapannya, termasuk
juga surat pemberitahuan seca-
ravertikal padainstansiterkait.
“Jadi, kita tetap berpegangan
pada hasil Bamus. Protokoler
pelaksanaan harus sesuai apa
yang disarankan Dinas Kese-
hatan khususnya soal physical
distancing,” ujar Andyka di
DPRD DKI Jakarta kemarin.
Dalam physical distancing
itu, nantinya undangan pemi-
lihan hanya sekitar 150 orang
dansatumejayangbiasanyadua
orang hanya diisi satu orang,
Termasuk persyaratan yang di-
perkenankan dan teknis lain-
riya akan diatur sedemikian ru-
pa. Menurut politikus Partai
Gerindra iy, diselenggarakan-
nya pemilihan wagub DKI
mengadopsikerjapolitikdiDPR
beberapa harilaludanadasurat
dari Kementerian Dalam Nege-
ri terkait tugas partaipolitik.
“Inilaliyang jadi acuan. Tapi
tentukita tidak mengadopsi se-
luruhnya, karena ada perbeda-
an-perbedaan pemilihan wa-
gubini kan harusadakehadiran
secarafisik. Kitacobamengatur
sepertiapaprotokoleryangme-
mang standar sesuai yang di-
sampaikan Dinas Kesehatan,"
ungkapnya.
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